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ABSTRAK

KONVERGENSI PENDAPATAN PER KAPITA DAN INDEKS KUALITAS
LINGKUNGAN HIDUP DI PULAU SUMATERA

OLEH

FEBRIANESA PARENGKUAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis konvergensi
pendapatan per kapita pada di Pulau Sumatera selama periode 2011-2019. Tujuan
lain dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh PDRB sektor
pertanian, penanaman modal dalam negeri, dan pendapatan per kapita terhadap
indeks kualitas lingkungan hidup di Pulau Sumatera tahun 2011-2019. Analisis
konvergensi sigma diuji dengan menggunakan koefisien variasi, hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat konvergensi pendapatan per kapita di Pulau
Sumatera. Hasil tersebut menyatakan bahwa terdapat penyempitan disparitas
pendapatan. Analisis pengaruh PDRB sektor pertanian, penanaman modal dalam
negeri, dan pendapatan per kapita terhadap indeks kualitas lingkungan hidup
menggunakan metode regresi data panel dengan model terpilih Fixed Effect
Model. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa variabel PDRB
sektor pertanian berpengaruh positif serta signifikan, variabel penanaman modal
dalam negeri berpengaruh negatif serta tidak signifikan, dan pendapatan per kapita
berpengaruh negatif serta signifikan terhadap indeks kualitas lingkungan hidup di
Pulau Sumatera.

Kata Kunci: Konvergensi, Lingkungan Hidup, PDRB Sektor Pertanian,
Pendapatan Per Kapita, PMDN



ABSTRACT

CONVERGENCE OF PER CAPITA INCOME AND ENVIRONMENTAL
QUALITY INDEX IN SUMATERA ISLAND

BY

FEBRIANESA PARENGKUAN

The main objective of this study is to analyze the convergence of income per
capita on the island of Sumatera during the 2011-2019 period. Another objective
of this study is to analyze the effect of the agricultural sector's PDRB, domestic
investment, and income per capita on the environmental quality index on the
island of Sumatera in 2011-2019. Sigma Convergence Analysis was tested using
the coefficient of variation, the results show that there is convergence of income
per capita on the island of Sumatera. These results suggest that there is a
narrowing of income disparities. Analysis of the influence of PDRB in the
agricultural sector, domestic investment, and income per capita on the
environmental quality index uses the panel data regression method with the Fixed
Effect Model selected. From the results of the analysis that has been carried out,
it was found that the agricultural sector PDRB variable has a positive and
significant effect, the domestic investment variable has a negative and
insignificant effect, and the income per capita has a negative and significant effect
on the environmental quality index on the island of Sumatera.

Keywords : Convergence, Environment, Icome Per Capita, PDRB Agricultural

Sector, PMDN
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesepakatan negara-negara di dunia pada Tahun 2015 berhasil merumuskan
sebuah platform untuk mencapai cita-cita bersama yaitu Millenium Development
Goals (MDGs). Kesepakatan tersebut berhasil mengesahkan dokumen yang
disebut dengan Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs merupakan
kesepakatan pembangunan baru untuk mendorong perubahan yang bergeser ke
arah pembangunan berkelanjutan berdasarkan hak asasi manusia dan kesetaraan
untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan hidup. SDGs
terdiri dari 17 tujuan dan 169 target untuk melanjutkan upaya dan pencapaian
MDGs. Sejak ditetapkannya SDGs pada Tahun 2015 Indonesia bersama dengan
negara di dunia memiliki waktu 15 tahun untuk bisa mencapai SDGs. Program
SDGs memiliki beberapa pondasi utama yang menjadi sasaran pembangunannya,
yakni manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan dengan tujuan
pokok pada tahun 2030 berakhirnya kemiskinan, mencapai kesetaraan dan
mengatasi perubahan iklim (Ishartono & Raharjo, 2016). Program SDGs memiliki
tujuh belas tujuan pembangunan lanjutan. Salah satu yang menjadi tujuan utama
dalam tujuh belas dan menempati posisi pertama tujuan pembangunan
berkelanjutan tersebut adalah kemiskinan, kesehatan, mengurangi ketimpangan,

dan lingkungan.

Kemiskinan, kesehatan, mengurangi ketimpangan, dan lingkungan merupakan
salah satu permasalahan yang terjadi di Indonesia. Jika dilihat dari tingkat
kemiskinan yang terjadi, terdapat kecendrungan saat semakin miskin rumah
tangga maka semakin buruk terhadap keadaan sanitasi yang akan berdampak pada
kesehatan. Ketimpangan yang terjadi di Indonesia adalah kesenjangan
pendapatan yang harus dikurangi untuk mencapai keberhasilan pembangunan
daerah. Ketimpangan pendapatan berkaitan dengan pendapatan yang diterima oleh

masyarakat disuatu negara. Semakin tinggi ketimpangan pendapatan berarti



distribusi pendapatan dimasyarakat semakin tidak merata. Kondisi ini pada
akhirnya akan memperbesar kesenjangan antara masyarakat dengan tingkat
ekonomi relatif baik dengan mereka yang berpendapatan rendah (Asih, dkk.
2022).

Penelitian terdahulu telah mencoba menggali ketimpangan yang terjadi di
Indonesia dan menunjukkan adanya kesenjangan yang nyata (Harmadi & Adji,
2020), namun tidak ada yang terfokus pada tingkat konvergensi yang seharusnya
didorong oleh pemerintah provinsi di Pulau Sumatera dalam mengejar kesetaraan
pembangunan. Untuk memperkecil ketimpangan antar wilayah diperlukan adanya
pembangunan yang lebih cepat pada wilayah yang tertinggal atau miskin agar
terjadi proses konvergensi (Kumara, Toto, & Ratih, 2021;47). Barro (2004)
kondisi konvergensi merupakan suatu fenomena yang menuju satu titik
pertemuan, pertemuan yang dimaksud adalah perekonomian wilayah miskin
diharapkan akan dapat mengejar ketertinggalannya sehingga ketimpangan
perekonomian antar wilayah akan menurun (Mankiw, 2006). Hal ini dapat
menunjukkan penyempitan disparitas PDB per kapita, peningkatan produktivitas,
atau kecenderungan negara-negara berkembang untuk menyalip negara-negara
maju karena perkembangan ekonomi mereka yang luar biasa (Barro & Salai-i-

Martin, 1995).

Konvergensi penting menjadi pembahasan dalam penelitian ini karena merupakan
determinasi dari variabel penelitian yaitu pdrb per kapita yang berhubungan
langsung dengan komponen indeks kualitas lingkungan. Hubungan konvergensi
dengan lingkungan terjadi ketika mengecilnya disparitas pendapatan akan
menunjukkan masyarakat berpendapatan rendah mengejar ketertinggalan dengan
masyarakat berpendapatan tinggi. Pada saat proses tersebut akan terjadi
pemerataan pendapatan dimana pendapatan per kapita akan ikut meningkat,
sehingga daya beli masyarakat meningkat disebabkan oleh peningkatan
pendapatan, daya beli tersebut dapat meningkatkan permintaan terhadap barang,
permintaan yang meningkat akan menyebabkan produksi terus meningkat dan
menghasilkan limbah produksi yang dapat berdampak pada indeks kualitas
lingkungan hidup. Teori Environmental Kuznet Curve (EKC) menjelaskan

peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menurunkan kualitas lingkungan. Salah



satu cara untuk mengukur tingkat dispersi ketimpangan yaitu dengan
menggunakan koefisien variasi dimana saat mengalami penurunan maka
dikatakan ketimpangan cenderung mengecil atau disebut juga terjadi konvergensi

pendapatan (Rey, 1999).

Keadaan lingkungan di Indonesia yang dijelaskan oleh Douglas Brodenick
perwakilan PBB Indonesia menunjukkan terjadinya deforestasi (penggundulan
hutan) sebesar 1-2% setiap tahun. Indonesia memiliki sekitar 64% luas hutan dari
luas daratan. Hutan Indonesia adalah hutan yang sering disebut salah satu paru
dunia yang menyumbangkan oksigen untuk keberlangsungan makhluk hidup yang
dapat meyerap karbon dioksida yakni karbon yang berbahaya dan menghasilkan
gas oksigen yang diperlukan oleh manusia (Shafitri, Prasetyo, & Hani, 2018).
Hutan merupakan sumber daya alam yang berperan penting pada kehidupan, baik
dari ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan (Widodo & Sidik, 2020). Kerusakan
hutan yang ada di Indonesia terus mengalami peningkatan dan dapat diketahui
bahwa hutan di Indonesia terus mengalami pengurangan disetiap tahunnya, hal
tersebut memicu dampak buruk bagi Indonesia maupun dunia (Arif, 2016). Data
dari Greenpeace, Indonesia adalah negara penyumbang emisi gas karbon ketiga
setelah negara Amerika Serikat dan negara Tiongkok sekitar 80% yang
disebabkan oleh pembakaran hutan, pembakaran hutan juga menimbulkan
dampak negatif terhadap kesehatan manusia seperti dapat menimbulkan sesak
nafas berkepanjangan (Han, Goleman, Daniel, & Richard, 2019). Kerusakan
lingkungan yang terjadi berdampak pada penurunan kualitas lingkungan di
Indonesia, dimana degradasi lingkungan menjadi isu global menarik perhatian
negara-negara di dunia (Yusril, Marselina, Heru, & Ukhti, 2022). Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (KLHK) menetapkan
Indeks Kualitas Lingkungan (IKLH) untuk mengukur penurunan dan program
perbaikan kualitas lingkungan hidup (Kemenlkh, 2017). Parameter untuk
mengukur IKLH menggunakan Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Udara
(IKU), dan Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL).

Kerusakan lingkungan pada masing-masing parameter IKLH dijelaskan dalam
penelitian Warlina (2004) bahwa pencemaran tanah akan berdampak pada sektor

pertanian yang menurun akibat kualitas tanah yang menurun. Pencemaran air



berdampak negatif bagi kesehatan seperti penyakit menular, dengan menurunnya
kualitas air, menimbulkan bau, dan terganggunya biota air. Pencemaran udara
memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia seperti gangguan pernafasan,
alergi dan keracunan darah. Selain manusia, tumbuhan dan hewan juga terkena
dampaknya seperti terganggunya pertumbuhan dan rusaknya tanaman yang
mengakibatkan kematian pada hewan akibat racun dalam gas di udara.
Pencemaran udara juga dapat menimbulkan hujan asam yang mampu merusak
bangunan, benda-benda logam, dan bahkan mampu mengontaminasi air danau
dan sungai (Asiati, Budiyono, & Gusnita, 2001). Pemerintah Indonesia melalui
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 mulai
berfokus pada pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan dengan target
IKLH sebesar 73-75% sebagai langkah untuk memperbaiki permasalahan

lingkungan.

Kerusakan lingkungan terjadi karena adanya aktivitas ekonomi yang tidak
memperhatikan lingkungan, sehingga menyebabkan permasalahan seperti
pemanasan global dan ekologi tidak seimbang. Untuk melihat aktivitas ekonomi
yang sedang terjadi saat ini bisa dilihat menggunakan pertumbuhan ekonomi,
dikarenakan pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator yang
menggambarkan kenaikan produktivitas suatu wilayah dalam menghasilkan
barang dan jasa. Pertumbuhan ekonomi menjelaskan mengenai faktor-faktor yang
menentukan pertumbuhan ekonomi dan prosesnya dalam jangka panjang,
penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi
faktor-faktor lainya sehingga menimbulkan terjadinya proses pertumbuhan. Selain
itu, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.
Secara umum, pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan dalam
kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Oleh
karena itu, pertumbuhan ekonomi lebih merunjuk pada perubahan yang bersifat
kuantitatif (quantitatif change). Teori Environmental Kuznet Curve (EKC)
menjelaskan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan degradasi

lingkungan berbagai indikator penurunan kualitas lingkungan cenderung semakin



memburuk karena pertumbuhan ekonomi modern. Berikut merupakan data

Pertumbuhan Ekonomi dan IKLH di Indonesia Tahun 2011-2019:
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia dan Publikasi KLHK, 2022.
Gambar 1. Perbandingan PE dan IKLH Indonesia Tahun 2011-2019

Gambar 1 menunjukkan data pertumbuhan ekonomi dan IKLH Indonesia Tahun
2011-2019. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,33% dan rata-
rata IKLH Indonesia sebesar 65,61 termasuk dalam kategori “kurang”,
pertumbuhan ekonomi tertinggi Indonesia terdapat pada Tahun 2011 yaitu sebesar
6,17 diikuti oleh IKLH sebesar 65,50 termasuk dalam kategori “kurang”, dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia terendah terdapat pada Tahun 2016 yaitu sebesar
4,88% diikuti oleh IKLH sebesar 68,23 termasuk dalam kategori “cukup”.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh perluasan pasar dan diikuti
dengan meningkatnya penggunaan sumber daya alam serta dalam proses produksi
dengan skala besar dapat menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan

(Priyagus, 2017).

Pembangunan ekonomi diharapkan dapat memperbaiki kualitas hidup masyarakat.
Namun di sisi lain proses pembangunan memiliki dampak samping atau yang
biasa disebut eksternalitas. Eksternalitas yang ditimbulkan dapat berupa
eksternalitas positif dan negatif. Eksternalitas postif berupa meningkatnya
kesejahteraan hidup, membaiknya tingkat kesehatan, pendidikan dan lain-lain.
Salah satu bentuk ekternalitas negatif yang ditimbulkan dari pertumbuhan

ekonomi seperti pencemaran udara dari proses penggunaan energi fosil,



pembuangan limbah cair serta penggunaan pupuk dan pestisida secara berlebihan.
Pada akhirnya eksternalitas tersebut menurunkan nilai IKU, IKA, IKTL yang pada
akhirnya menurunkan nilai IKLH (Kartiasih & Pribadi, 2020). Sejalan dengan
hasil penelitian Dosch (2010) menjelaskan penurunan kualitas lingkungan

merupakan eksternalitas negatif dari kegiatan ekonomi suatu negara.

Pertumbuhan ekonomi setiap daerah di Indonesia berbeda-beda, hal ini
dikarenakan setiap daerah memiliki potensi komponen untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Salah satunya pada Tahun 2019 Pulau
Sumatera memberikan kontribusi terbesar untuk sekor primer sekitar 36.57% ke
sektor primer Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pulau Kalimantan pada
Tahun 2019 memberikan kontribusi terbesar kedua sekitar 34.87% ke sektor
primer PDB Indonesia. Sehingga dapat disimpulkan jika Pulau Sumatera yang
merupakan pulau terbesar di Indonesia memberikan kontribusi terbesar terhadap

PDB dari sektor primer.

Pulau Sumatera memiliki jumlah Provinsi terbanyak jika dibandingkan dengan
Pulau lain di Indonesia, terdiri dari Provinsi : Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka
Belitung, dan Kepulauan Riau. Provinsi di Pulau Sumatera memiliki tingkat
pertumbuhan ekonomi yang berbeda-berbeda berdasarkan kondisi sumber daya
yang tersedia di masing-masing Provinsi. Berdasarkan data yang dihimpun dari
BPS dan KLHK, Provinsi di Pulau Sumatera memiliki tingkat Pertumbuhan
Ekonomi yang berbanding terbalik dengan IKLH, hal ini sesuai dengan teori EKC
mengenai  hubungan antara pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan. Fenomena penurunan kualitas
lingkungan yang terjadi di Pulau Pumatera diantaranya Provinsi Sumatera Selatan
mengalami kenaikan suhu secara ekstrem pada Tahun 2019, mencapai sekitar 37°
(Walhi Sumsel, 2019). Provinsi Riau mengalami Kebakaran Hutan Riau 2019
yang menghanguskan luas lahan sekitar 843 Hektare (BNPB, 2019). Provinsi
Sumatera Utara mengalami Pencemaran air Sungai Deli dan Belawan diakibatkan
oleh kegiatan industri, lingkungan pemukiman, pasar, rumah sakit dan berbagai
kegiatan lain di sepanjang sungai tersebut. Limbah domestik padat atau sampah

yang dihasilkan di Kota Medan 1.235 ton/hari (Khairuni, 2018).



Berikut disajikan Gambar rata-rata Pertumbuhan Ekonomi yang disandingkan
dengan IKLH untuk melihat pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dengan IKLH

berdasarkan Provinsi di Pulau Sumatera, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2. Rata-Rata PE dan IKLH berdasarkan Provinsi di Pulau
Sumatera

Gambar 2 menunjukkan rata-rata pertumbuhan ekonomi dan IKLH provinsi di
Pulau Sumatera dalam sembilan tahun terakhir. Pulau Sumatera memiliki
pertumbuhan ekonomi rata-rata sebesar 4,97% dan IKLH sebesar 65,52 dalam
kategori “Kurang™ Dari 10 Provinsi di Pulau Sumatera tiga antaranya memiliki
pertumbuhan ekonomi di bawah rata-rata pulau Sumatera yaitu, Aceh, Riau,
Kepulauan Bangka Belitung, dan tujuh Provinsi di atas rata-rata Pulau Sumatera
diantaranya Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Lampung, dan Kepulauan Riau. Provinsi di Pulau Sumatera Lima antaranya
memiliki nilai Indeks IKLH dengan katergori “kurang” yaitu Sumatera Utara
(64,72), Riau (58,60), Jambi (64,45), Sumatera Selatan (63,29) dan Lampung
(56,24).

Salah satu Provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki Indeks IKLH di atas rata-
rata atau dengan kategori “Baik” adalah Provinsi Aceh. Provinsi Aceh memiliki
pertumbuhan ekonomi sebesar 2,98% hal ini karena pertumbuhan ekonomi aceh
mengalami penurunan sejak terjadi bencana alam Tsunami Aceh pada Tahun 2004

(Fiskal Kemenkeu, 2013), dan IKLH di Provinsi Aceh di atas rata-rata Pulau



Sumatera sebesar 76,1 dalam kategori “Baik™ hal ini terjadi pengurangan pada
sektor pertanian, konstruksi, dan industri sehingga dalam beberapa tahun ini

terjadi penundaan dalam proyek konstruksi (KPW BI Provinsi Aceh, 2021).

Provinsi di Pulau Sumatera yang memiliki Indeks IKLH di bawah rata-rata atau
dengan kategori “Sangat Kurang” adalah Provinsi Lampung. Provinsi Lampung
memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 5,53% hal ini karena Provinsi Lampung
memiliki potensi sumber daya alam tinggi khususnya pada sektor pertanian dan
kondisi geografi Provinsi Lampung yang relatif dekat dengan Ibukota Indonesia
(Website Provinsi Lampung, 2022), dan Provinsi Lampung memiliki IKLH
dibawah rata-rata Pulau Sumatera sebesar 56,84 dalam kategori “Sangat Kurang”
karena terjadinya kerusakan ekosistem di kawasan pantai Lampung, degradasi
lahan, limbah industri dan rumah sakit, serta kebakaran hutan dan lahan (SLHD

Lampung, 2007).

Rahman & Chamelia (2015) menjelaskan proses pertumbuhan ekonomi pada
akhirnya menyebabkan terjadinya transformasi struktural, yaitu proses pergeseran
pertumbuhan sektor produksi dari mengandalkan sektor primer menjadi sektor
sekunder. Jika dilihat dari beberapa Pulau yang terdapat di Indonesia, terdapat
beberapa Pulau yang menunjukkan sektor unggul primer dalam pertumbuhan

ekonomi diantaranya Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Papua.

Sektor primer di Indonesia di bagi menjadi sektor pertanian dan sektor
pertambangan, masing-masing sektor tersebut tentunya memberikan kontribusi
dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia (BPS, 2012). Indonesia memiliki
beberapa pulau besar yang unggul dari masing-masing sektor yaitu Pulau
Sumatera unggul terhadap sektor primer di Indonesia yang berkontribusi sebesar
36.57% terhadap sektor primer PDB Indonesia. Pulau Sumatera berkontribusi
sektor pertanian sekitar 38.78% ke sektor pertanian PDB Indonesia. Dan untuk
sektor pertambangan Pulau Sumatera berkontribusi terhadap sektor pertambangan
PDB Indonesia sekitar 32.84%. Jika dilihat tinggi nya kontribusi sektor pertanian
Pulau Sumatera ke sektor pertanian PDB Indonesia menunjukkan jika Pulau

Sumatera dapat berkontribusi besar dalam perekonomian Indonesia.



Friedrich List dan Rostow menjelaskan pertumbuhan ekonomi merupakan tahapan
proses tumbuhnya perekonomian mulai dari perekonomian bersifat tradisional
yang bergerak di sektor pertanian dimana produksi bersifat subsisten, hingga
akhirnya menuju perekonomian modern yang didominasi oleh sektor industri
manufaktur. Penelitian Idris (2012) menjelaskan dimana pada fase awal
pergerakan dari sektor Pertanian ke sektor Industri dampak penggunaan faktor
produksi yang tidak ramah lingkungan penggunaan sumber daya alam berlebihan
serta penggunaan pupuk berbahan kimia pada kegiatan bercocok tanam akan
berdampak pada kerusakan lingkungan hidup. Proses bercocok tanam pada sektor
Pertanian menggunakan pupuk kimia dapat mencemari air yang berakibat pada
penurunan beban kandungan air. Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang
juga dapat berakibat pada penurunan kandungan pangan yang dihasilkan pada
sektor ini. Secara tidak langsung akan berakibat pada kesehatan manusia. Fakta
yang terjadi dilapangan, dimana pertumbuhan pendapatan pada sektor ini akan

diikuti dengan penurunan IKLH.

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting karena sebagian
penduduk di Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut tetapi
sektor pertanian bersifat tidak tahan lama, karena permintaanya bersifat tidak
elastis dalam jangka panjang karena konsumsi pada produk sektor pertanian
bertambah secara alami artinya pertambahan itu bukan karena semakin tinggi
daya beli masyarakat, tetapi bertambahnya jumlah penduduk. Indikator yang
digunakan dalam pengukur perkembangan di sektor pertanian adalah tanaman
perkebunan, tanaman holtikultura, tanaman bahan makanan, peternakan,
kehutanan dan perikanan. Semakin meningkatnya jumlah penduduk semakin
tinggi juga pemenuhan dari sektor ini seperti permintaan akan lahan, tetapi luas
tanah yang bersifat tetap akan berdampak pada alih fungsi lahan dan pada kualitas
udara dan air. Jika hal ini terus dilakukan maka akan menjadi sebuah masalah,
sebaiknya sistem pertanian mengedepankan sistem pertanian organik dan
pertanian terpadu yang akan menggiring petani untuk lebih peduli pada
lingkungan dan memperhatikan faktor lingkungan dalam setiap aktivitas pertanian
sehingga dapat mengurangi bahan-bahan kimiawi dari pemupukan, sehingga

memberikan dampak bagi lingkungan tanpa harus merusak lingkungan, dengan
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demikian pertanian yang dilaksanakan dapat memiliki nilai efektifitas, efisiensi
serta produktifitas yang tinggi terhadap lingkungan. Berikut disajikan data
Kontribusi PDRB Pertanian terhadap PDRB Provinsi di Pulau Sumatera Tahun
2015 hingga 2019:

Tabel 1. Kontribusi Sektor Pertanian ke PDRB (dalam %)

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata
Aceh 27,68 27,80 2809 27,93 27,73 26,95
Sumatera Utara 2496 2484 2488 2481 24,79 24,99
Sumatera Barat 2384 23,10 22,69 2233 2181 23,42
Riau 2,43 2,47 2,53 2,58 2,62 2,45
Jambi 2627 2677 2697 2662 2626 26,13
Sumatera Selatan 19,01 1834 17,59 16,98 16,60 18,28
Bengkulu 2942 2882 2835 2787 27,50 29.48
Lampung 31,95 31,33 3005 2883 27,76 31,17
Kep. Bangka Belitung 19,02 19,07 18,20 18,37 18,28 18,33
Kep. Riau 3,67 3,70 3,58 3,32 3,14 3,58
Rata-Rata 18,16 18,06 17,92 17,72 17,53 17,93

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022.

Tabel 1 menunjukkan data kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB di Pulau
Sumatera dalam lima tahun terakhir. Rata-rata kontribusi sektor pertanian di Pulau
Sumatera sebesar 17,93%. Rata-rata kontribusi sektor pertanian di Provinsi
Lampung menunjukkan kontribusi tertinggi yaitu sebesar 31,17% hal ini
berdasarkan pernyataan pertanian merupakan sektor strategis pembangunan di
Lampung, karena sumber daya pertanian yang melimpah antara lain tanaman
pangan, holtikultura, peternakan, perkebunan, dan perikanan (Simreg Bappenas
Lampung, 2015). Rata-rata kontribusi sektor pertanian terendah terdapat pada
Provinsi Riau yaitu sebesar 2,45% karena Provinsi Riau memiliki elastisitas
permintaan yang rendah terhadap pendapatan dan sektor industri pengolahan non
migas lebih potensial dalam menciptakan nilai tambah, mendorong perkembangan

sektor-sektor lain dan menciptakan lapangan kerja (Simreg Bappenas Riau (2015).

Kegiatan pertanian yang meningkat akan membutuhkan penggunaan lahan lebih
besar dari pada sebelumnya. Sifat lahan yang bersifat tetap akan meningkatkan
alih fungsi dari lahan hutan ke lahan pertanian, peningkatan alih fungsi lahan oleh
kebutuhan ekonomi akan mengakibatkan penurunan terhadap IKTL sehingga akan

menurunkan IKLH. Didukung oleh penelitian Husnul & Sri Rahayu (2021)



i

menjelaskan pengalihan fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian sangat
berdampak terhadap fauna yang tinggal di hutan tersebut, yang mengakibatkan
fauna yang terdapat di hutan akan kehilangan tempat tinggalnya, sehingga fauna

tersebut berpindah kepemukiman warga sekitar.

Efisiensi sebuah perekonomian tidak terlepas dari proses globalisasi, di mana
ikatan ekonomi suatu provinsi dipererat karena berkurangnya hambatan
perdagangan dan arus modal yang tinggi antar perekonomian. Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) bisa dianggap sebagai salah satu sumber keuangan
penting untuk suatu Provinsi untuk membantu pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan. PMDN mempengaruhi perkembangan suatu Provinsi, baik dari
bidang infrastruktur maupun industri sehingga bisa memberikan dampak positif
dalam pertumbuhan ekonomi. Tetapi selain itu juga dapat memberikan dampak
negatif, yaitu berupa kerusakan lingkungan jika investasi yang masuk tidak
diimbangi dengan pemanfaatannya menggunankan teknologi yang lebih modern

atau dengan kata lain teknologi ramah lingkungan.

PMDN turut mendorong teknologi hemat energi, pengetahuan, teknik, atau
metode produksi baru yang meningkatkan prevalensi energi terbarukan di provinsi
tersebut. Dengan demikian, PMDN berkontribusi terhadap lingkungan yang
bersih, PMDN mengarah pada pengurangan dampak lingkungan yang terjadi
dengan meningkatnya produktivitas dan efisiensi energi serta memberikan

keterampilan manajemen (Kizilkaya, 2017).

Teori Horrod-Domar menyatakan perlunya pembentukan modal (investasi)
sebagai syarat untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik. Neli, Toto,
Syarifah, & Ukhti (2021) menjelaskan bahwa modal asing sebagai pembentuk
struktur penting dalam perekonomian nasional serta dapat memainkan peran
penting dalam implementasi transformasi struktural ekonomi sebuah negara. Ihsan
(2019) menjelaskan pada saat investasi masuk ke sektor industri yang diikuti
dengan lemahnya regulasi dalam menanggulangi dampak lingkungan. Ketika
kegiatan produksi barang dan jasa mulai beroperasi menggunakan teknologi
mesin yang tidak ramah lingkungan akan berdampak pada kerusakan lingkungan

dengan cara meningkatkan polusi udara yang dapat berpengaruh terhadap
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penurunan indeks kualitas udara dan berdampak pada penurunan IKLH, sehingga
dapat mengurangi daya dukung lingkungan dalam menciptakan pembangunan

berkelanjutan.

Teori EKC menggambarkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan
degradasi lingkungan berbagai indikator degradasi lingkungan cenderung semakin
memburuk karena pertumbuhan ekonomi modern terjadi hingga pendapatan rata-
rata mencapai titik tertentu selama proses pembangunan. Fenomena ini didukung
oleh Kivyiro & Arminen (2014) ditemukan hasil bahwa investasi memperburuk
kualitas lingkungan dengan meningkatkan polusi udara. Berikut disajikan data
penanaman modal dalam negeri di Pulau Sumatera berdasarkan Provinsi 2015

hingga 2019:

Tabel 2. Penanaman Modal Dalam Negeri (dalam milyar)

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata
Acch 4.192.400 2.456.100 782.800 970.000 3.606.900  2.341.611
ISJ‘t‘;'r‘:tera 4287400 4.864200 11.683.600 8.371.800 19.749.000  6.941.344
;‘:r’:;"era 1.552.500 3.795.600  1.517.000 2.309.400 3.026.600  1.690.167
Riau 9.943.000 6.613.700 10.829.800  9.056.400 26.292.200  9.803.333
Jambi 3.540.200 3.884.400  3.006.600 2.876.500 4.437.400  2.781.478
gg{:f;gra 10.944.100 8.534.100  8.200.200 9.519.800 16.921.100  7.617.511

Bengkulu 553.900 949.100 296.500  4.902.800  5.458.100 1.370.044
Lampung 1.102.300 6.031.800 7.014.800 12.314.700  2.428.900 3.871.344
Kep.

Bangka 1.023.700 2.202.000 1.734.700  3.112.900  2.915.200 1.473.344
Belitung

Kep. Riau 612.100  492.500 1.398.000  4.386.000  5.656.400 1.600.567
Rata-Rata  3.775.160 3.982.350 4.646.400  5.782.030  9.049.180 3.949.074

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022.

Tabel 2 menunjukkan data PMDN dalam lima tahun terkakhir, rata-rata PMDN di
Pulau Sumatera sebesar 3.949.074. Rata-rata PMDN tertinggi terdapat pada
Provinsi Riau yaitu sebesar 9.803.333. Hal ini sejalan dengan perkembangan
pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut serta fenomena yang terjadi saat itu
kebakaran hutan Riau yang menghanguskan luas lahan sekitar 843 Hektare
(BNPB, 2019). Rata-rata PMDN terendah terdapat pada Provinsi Bengkulu
sebesar 1.370.044 karena Provinsi Bengkulu mengalami ketertinggalan dalam

Pembangunan dibandingkan Provinsi lain di Pulau sumatera. Salah satu penyebab
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ketertinggalan provinsi ini adalah karena rendahnya kemampuan pembiayaan
pembangunan yang berasal dari investasi. Minat investor di wilayah ini relatif

rendah (Tatiana, dkk. (2015).

Gabriele (2017) menjelaskan bahwa hubungan antara perdagangan bebas dengan
perubahan kualitas lingkungan melalui efek langsung dan efek tak langsung. Efek
langsung adalah melalui efek Skala, teknologi, dan komposisi. Sedangkan efek
tak langsung adalah melalui efek kesejahteraan. Penjelasannya sama hanya dalam
efek teknologi lebih terasa, melalui penggunaan teknologi yang tidak ramah

lingkungan akan menyebabkan kenaikan terhadap polusi udara.

Pertumbuhan ekonomi pada umumnya diukur dengan menggunakan pertumbuhan
PDRB, tetapi indikator ini tidak selalu tepat karena tidak mencerminkan makna
pertumbuhan yang sebenarnya. Indikator lain yang digunakan yaitu pendapatan
per kapita yang dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi.
Penelitian Gasparini & Lustig (2012) membuktikan bahwa negara-negara yang
berada di Amerika Latin memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai
dengan pendapatan per kapita yang tinggi juga, namun hal tersebut tidak memicu
pemerataan pada wilayah tersebut, sehingga isu ketimpangan yang terjadi adalah
terjadinya ketidakstabilan perekonomian, krisis yang berulang dan ketidakstabilan
sosiopolitik. Fenomena pertumbuhan ekonomi yang terjadi adalah hasil dari
pertumbuhan ekonomi yang hanya dapat dirasakan oleh sebagian masyarakat
yang memiliki akses mudah terhadap faktor-faktor perekonomian dan pada
akhirnya hal ini akan mengarah pada ketimpangan pendapatan individu ataupun
ketimpangan pembangunan yang terjadi pada wilayah tersebut. Berdasarkan
pendapat tersebut diketahui bahwa dengan adanya perbedaan kondisi dan potensi
antar wilayah yang cukup beragam sehingga pasti akan menyebabkan

ketimpangan antar wilayah.

Fenomena peningkatan pendapatan per kapita dapat meningkatkan daya beli
masyarakat sehingga dapat mempengaruhi pola konsumsi pada penggunaan
jumlah kendaraan yang terus meningkat akan mengakibatkan polusi terhadap
udara, sehingga akan menurunkan kualitas lingkungan. Hal ini sesuai dengan teori

EKC bahwa semakin tinggi pendapatan per kapita pada awalnya disertai dengan
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meningkatnya kerusakan lingkungan dan pada titik tertentu (furning point) dengan
bertambahnya pertambahan waktu per kapita disertai dengan penurunan degradasi

lingkungan.

Didukung dengan penelitian Patra & Idris (2022) menjelaskan peningkatan
pertumbuhan ekonomi pada awalnya berfokus kepada peningkatan kesejahteraan
dengan cara peningkatkan pendapatan tanpa memperdulikan keadaan lingkungan,
sehingga menurunkan kualitas lingkungan hidup dan meningkatkan kerusakan
lingkungan. Ketika mencapai titik dimana pertumbuhan ekonomi meningkat yang
diiringi kerusakan lingkungan, masyarakat yang pada awalnya tidak peduli lama-
kelamaan tidak sanggup menahan dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi
tersebut secara terus-menerus. Oleh karena itu dampak negatif yang terjadi secara
terus-menerus ini memunculkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan, pada akhirnya pertumbuhan ekonomi akan diikuti oleh kesadaran dan
pencegahan kerusakan lingkungan sehingga hal ini dapat menurunkan kerusakan
lingkungan. Berikut disajikan data PDRB per kapita Provinsi di Pulau Sumatera
Tahun 2015 hingga 2019:

Tabel 3. PDRB Per Kapita (dalam ribu)

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-Rata
Acch 22524310 22.835290 23.362900 24.013,790 24.842300 23.304.461
%‘:;?:tera 31.637.410 32.885.090 34.183,580 35.570.500 36.853.590 31.743.841
E‘;ﬁ?‘era 27.080.760 28.164.930 29.312.170 30.470,800 31.427.290 27.075.464
Riau 70.769.780  70.569.360  70.740.430  70.736.,770 72.509.140 71.560.849
Jambi 36.753,520 37.728.800 38.833.870 40.025.520 41.812350 36.479.848
g‘e‘lr:f;sra 31.549.300  32.699.500 34.059.710  35.659.820 37.125.750 31.902.553
Bengkulu  20.302,480 21.039.840 21.751,640 22.494,840 23.504,530 20.340,570
Lampung  24.581,780 25.568,570 26.614,880 27.736,260 28.894,500 24.705,342
Kep.

Bangka 33.480,380 34.132,870 34.933,520 35.762,040 37.173,140 33.534,166
Belitung

Kep. Riau  78.625.430  80.295,600 79.743,680 81.206,200 81.138,520 76.668,976
Rata-Rata  37.730,515 38.591,985 39.353.638 40.367,654 41.528.111 37.731,607

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022.
Tabel 3 menunjukkan data PDRB per kapita Pulau Sumatera dalam lima tahun
terakhir. Dilihat PDRB per kapita di Pulau Sumatera terjadi perbedaan yang

signifikan antar Provinsi di Pulau Sumatera, PDRB per kapita di Provinsi
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Kepulauan Riau menunjukkan rata-rata tertinggi sekitar 76.668,976 hal ini karena
Kepulauvan Anambas yang memiliki penduduk yang sedikit, Kabupaten Natuna
memiliki cadangan gas alam terbesar di Asia Pasifik, dan Kota Batam merupakan
kawasan perdagangan dan pelabuhan bebas. Kepulauan Anabas, Kabupaten
Natuna dan Kota Batam berkontribusi besar dalam meningkatan pendapatan
kepulauan riau (Simreg Bappenas Kepri (2015). PDRB per kapita terendah
terdapat pada Provinsi Bengkulu yaitu 20.340,570 hal ini karena Provinsi
Bengkulu memiliki wilayah laut (Zona Ekonomi Eksklusif) yaitu Samudera
Hindia yang belum termanfaatkan secara optimal, dengan potensi maritim antara
lain industri bioteknologi kelautan, perairan dalam, wisata bahari, energi kelautan,
mineral laut, pelayaran, pertahanan, dan industri maritim (Simreg Bappenas
Bengkulu (2015). Rata-rata peningkatan pendapatan per kapita di Pulau Sumatera
dari tahun 2011 hingga 2019 sebesar 966,45 hal ini menunjukkan konvergensi
terjadi dimana perekonomian daerah miskin cenderung tumbuh lebih cepat

dibandingkan daerah yang relatif kaya (Barro & Sala'i Martin, 1992).

Silvia, Astuti, & Rahmayani (2021) menjelaskan bahwa PDB per kapita memiliki
hubungan yang non-linier (kuadratik) dengan degradasi lingkungan. Hasil ini
konsisten dengan hipotesis EKC yang berbentuk kurva U terbalik, yang mana
degradasi lingkungan akan mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya
PDB per kapita hingga mencapai turning point, dan selanjutnya degradasi
lingkungan akan menurun seiring dengan meningkatnya PDB per kapita setelah
melewati turning point. Anna (2005) menjelaskan konvergensi ekonomi antar
daerah merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam pembangunan daerah.
Dengan analisis konvergensi maka penyebaran pendapatan per kapita seluruh
provinsi di Sumatera dapat diketahui semakin merata atau tidak. Parameter yang
digunakan dalam konvergensi ekonomi antara lain adalah pendapatan per kapita

provinsi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peningkatan pendapatan
per kapita di Pulau Sumatera menunjukkan adanya indikasi bahwa telah terjadi
konvergensi pendapatan di Pulau Sumatera, daerah miskin dapat terbebas dari
ketepurukannya dan menyetarakan diri dengan daerah kaya, sehingga tercipta

pemerataan pendapatan yang menyebabkan kesejahteraan masyarakat meningkat.
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Kemudian berdasarkan pengamatan pada peningkatan PDRB sektor pertanian,
penanaman modal dalam negeri, dan pendapatan per kapita dapat mempengaruhi
penurunan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup tentunya tidak sesuai dengan
prinsip pembangunan berkelanjutan, sehingga makin sulit untuk mewujudkan
pembangunan berkelanjutan di Pulau Sumatera. Oleh karena itu, berdasarkan
paparan dan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh
PDRB sektor pertanian, penanaman modal dalam negeri, dan pendapatan per
kapita dapat mempengaruhi penurunan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di

Pulau Sumatera periode 2011-2019.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terjadi Konvergensi Pendapatan Per Kapita pada Provinsi di Pulau
Sumatera?

2. Seberapa besarkah pengaruh PDRB Sektor Pertanian, Penanaman Modal
Dalam Negeri, dan Pendapatan Per Kapita terhadap Indeks Kualitas

Lingkungan Hidup di Pulau Sumatera secara parsial?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang terjadi diatas, berikut merupakan tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Mengidentifikasi Konvergensi PDRB Per Kapita pada Provinsi di Pulau
Sumatera.

2. Menganalisis besar pengaruh PDRB Sektor Pertanian, Penanaman Modal
Dalam Negeri, dan Pendapatan Per Kapita terhadap Indeks Kualitas

Lingkungan Hidup di Pulau Sumatera secara parsial.

1.4 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian ini, maka diperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat penelitian dihaharapkan dapat memberikan informasi dalam

Konvergensi di Pulau Sumatera.
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2. Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
dalam memahami pengaruh dari PDRB Sektor Pertanian, Penanaman Modal
Dalam Negeri, dan Pendapatan Per Kapita terhadap Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup Di Pulau Sumatera.

3. Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi masukan kepada masyarakat,
pemerintah, maupun pelaku ekonomi terkait dalam menjaga kualitas

lingkungan hidup.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Environmental Kuznet Curve (EKC)

Environmental Kuznet Curve (EKC) merupakan teori pertama yang dikenal untuk
menggambarkan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan degradasi
lingkungan berbagai indikator degradasi lingkungan cenderung semakin
memburuk karena pertumbuhan ekonomi modern terjadi hingga pendapatan rata-
rata mencapai titik tertentu selama proses pembangunan. Hipotesis ini
menunjukkan bahwa ketika pendapatan suatu negara masih relatif rendah,
perhatian negara tersebut diarahkan untuk meningkatkan pendapatan negara
tersebut, baik melalui produksi maupun investasi yang mendorong pertumbuhan
pendapatan, tidak termasuk masalah kualitas lingkungan. Pertumbuhan
pendapatan disertai dengan peningkatan polusi dan kemudian menurun lagi jika
kondisi pertumbuhan pendapatan tetap ada. Teori ini didasarkan pada tuntutan
kualitas lingkungan, yang meningkatkan kontrol sosial dan regulasi pemerintah

agar masyarakat lebih sejahtera (Mason & Swanson, 2002).

Jika pendapatan suatu negara terus tumbuh seiring dengan perkembangan
ekonomi, produksi manufaktur akan memberikan kontribusi yang besar terhadap
produk nasional. Pada umumnya industrialisasi dimulai pada industri kecil
kemudian berlanjut ke industri berat. Ini adalah fase tingkat pendapatan
menengah, peningkatan penggunaan sumber daya alam dan intensifikasi degradasi
lingkungan. Akhirnya, fase pembangunan mendominasi industrialisasi dengan
meningkatkan pangsa produk sosial internalnya ketika kegiatan industri tumbuh
dengan mantap. Pada tahap ini utilitas bahan baku akan berkurang, eliminasi atau

pemborosan per unit produksi akan meningkat.
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Gambar 3. Enviromental Kuznets Curve (EKC)

Penjelasan mengenai terjadinya inverted U pada kurva Kuznets adalah sebagai

berikut:

a.

Penanaman Modal Dalam Negeri adalah pengalihan transformasi dari sektor
pertanian ke sektor industri. Dengan tingkat pendapatan yang rendah sebuah
provinsi, pendapatan industri tetap rendah dan akan meningkat seiring dengan
peningkatan pendapatan. Peningkatan sektor industri ini berarti bahwa polusi
juga akan meningkat, dan dengan pergeseran dari sektor industri ke sektor
jasa, polusi akan berkurang dengan meningkatnya pendapatan.

Tuntutan terhadap kualitas lingkungan akan meningkat seiring dengan
meningkatnya pendapatan. Ini dimulai ketika pendapatan rendah dan
pemerintah di negara berkembang berjuang untuk melindungi lingkungan.
Ketika pendapatan mulai meningkat, orang dapat membayar kerusakan
lingkungan akibat kegiatan ekonomi. Pada tahap ini, orang bersedia untuk
berhenti mengkonsumsi barang demi perlindungan lingkungan (Andreoni &

Levinson, 2001).

Kelemahan utama dari model kurva Kuznets lingkungan adalah tidak menjelaskan

secara jelas mengapa peningkatan pendapatan menyebabkan penurunan degradasi

lingkungan yang disebabkan oleh polutan. Menurut Ekins (1997) dan Munasinghe

(2001), peneliti tersebut berpendapat berbeda tentang elemen-elemen yang

berkorelasi dengan variabel ini. Beberapa peneliti percaya bahwa peningkatan
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kualitas lingkungan terjadi secara alami melalui proses pembangunan. Dengan
kata lain, peningkatan kualitas lingkungan merupakan faktor endogen dalam

proses tersebut.

Sebuah studi oleh Munasinghe (2001) menunjukkan bahwa kesediaan membayar
Willingness to Pay (WTP) untuk barang dan jasa lingkungan dipengaruhi oleh
kesadaran lingkungan setiap individu. Kecuali produsen membayar biaya polusi
yang dilepaskan ke lingkungan, peningkatan produksi akan selalu meningkatkan
polusi. Tetapi jika produsen membayar biaya sosial marginal dari polusi,
hubungan antara emisi dan pendapatan akan bergantung langsung pada teknologi

dan preferensi.

Pada teori ini menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan
kemampuan jangka panjang suatu negara dalam menyediakan berbagai jenis
barang ekonomi dalam jumlah relatif banyak kepada penduduknya. Teori Kuznet
mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diperoleh
melalui tiga faktor, yaitu; (1) Faktor yang pertama adalah peningkatan persediaan
barang terus menerus; (2) Faktor kedua yaitu perkembangan teknologi; (3) Faktor

ketiga yaitu penggunaan teknologi secara efektif dan efisien.

2.1.2 Teori Produksi Cobb-Douglas

Menurut Mankiw (2012) fungsi produksi merupakan hubungan antara jumlah
input yang digunakan untuk membuat satu barang dan jumlah output barang
tersebut. Kenaikan dalam output produksi yang muncul dari unit tambahan input
merupakan produk marginal dan penurunan produk marginal adalah properti

dimana produk marginal input menurun ditandai dengan jumlah input meningkat.

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah salah satu model yang banyak digunakan
pada bidang ekonomi maupun produksi. Bentuk fungsional Cobb-Douglas dari
fungsi produksi secara umum digunakan untuk mempresentasikan hubungan dari
input ke output. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel dependent
disimbolkan dengan Y dan variabel X disebut dengan variabel independent.

Hubungan antara variabel Y dan X dapat diselesaikan dengan cara regresi dimana
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variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Menurut Cobb-Douglas,

hubungan antara modal, tenaga kerja dan produk yang dihasilkan adalah fungsi

produksi. Fungsi ini sering disebut fungsi eksponsional atau fungsi pangkat.

Secara matematis fungsi Cobb-Douglass dituliskan sebagai berikut:
Q=f(K,L)=AK'L"

keterangan :

Q : jumlah produksi/output
K : modal
L : tenaga kerja

Nilai a dan b dari fungsi cobb-douglass menunjukkan elastisitas tenaga kerja dan
modal faktor input. Fungsi produksi cobb douglas bersifat constant return to scale,
yakni semakin berkurang dalam skala tertentu (Todaro, 2006).
Y(t) = Kt (A()L(®)"*

Dimana Y adalah output, K adalah stok modal (termasuk modal manusia da
modal fisik), L adalah tenaga kerja, dan A(t) adalah produktivitas tenaga kerja
yang pertumbuhannya dipengaruhi secara eksogen. Investasi dapat digunakan
untuk menambah modal. Dalam fungsi cobb douglass, modal manusia H (human
capital) dapat ditunjukan dalam persamaan berikut :

Y=A Ka Hb Lla-b

Y =K'H"(A.L)"™*?"
Berdasarkan dari persamaan diatas dapat dilihat bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi adalah modal manusia yang dapat

diperoleh melalui pendidikan, akan menghasilkan tenaga kerja yang terdidik.

2.1.3 Teori Konvergensi

Adanya perbedaan PDRB per kapita pada masing-masing daerah akan
menimbulkan ketimpangan (gap) antar daerah miskin dengan daerah yang maju.
Mankiw (2006) menjelaskan bahwa teori pertumbuhan neoklasik memprediksi
bahwa daerah-daerah akan tumbuh pada tingkat yang sama dan perekonomian
akan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda ketika dalam proses menuju
perekonomian yang mapan (steady state). Proses menuju perekonomian yang

mapan tersebut dikenal dengan istilah konvergensi. Teori konvergensi merupakan
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pengembangan dari teori pertumbuhan Harrod-Domar dan Solow yang berdasar

pada teori pertumbuhan neoklasik.

Konvergensi mempunyai dua hipotesis berbeda yang saling terkait. Pertama, dari
model Solow-Swan adalah diminishing returns to capital yang akan menyebabkan
tingkat pertumbuhan suatu perekonomian melambat seiring dengan semakin
dekatnya jarak perekonomian ke tingkat modal per tenaga kerja steady state.
Salah satu aspek penting dari model ini telah ditelaah dan dianalisis secara serius

sebagai sebuah hipotesis empiris konvergensi (convergence).

y A
Output per f(k
worker (k)
o : >k
Capital per
worker

Sumber: Olsson, 2010
Gambar 4. Fungsi Produksi

Fungsi produksi didefinisikan sebagai hubungan teknis antara input dengan
output, yang mana hubungan ini menunjukkan output sebagai fungsi dari input.
Fungsi produksi dalam beberapa pembahasan ekonomi produksi banyak diminati

dan dianggap penting karena (Soekartawi, 1990) :

1. Fungsi produksi dapat menjelaskan hubungan antara faktor produksi dengan
produksi itu sendiri secara langsung dan hubungan tersebut dapat lebih mudah
dimengerti.

2. Fungsi produksi mampu mengetahui hubungan antara variabel yang dijelaskan
(Q), dengan variabel yang menjelaskan (X) serta sekaligus mampu
mengetahui hubungan antar variabel penjelasnya (antara X dengan X yang

lain).

Secara matematis sederhana, fungsi produksi dapat ditulis sebagai berikut :

Output = f (input)
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Q =f(X1; X2, X3,-...; Xd),

dimana:

Q = output

Xi = input yang digunakan dalam proses produksi; i=1,2,3,..., n.

Input yang digunakan dalam proses produksi antara lain adalah modal, tenaga
kerja, dummy, dan lain-lain. Dalam ilmu ekonomi, output dinotasikan dengan Q
sedangkan input (faktor produksi) yang digunakan biasanya (untuk
penyederhanaan) terdiri dari input kapital (K) dan tenaga kerja (L).

Dengan demikian :

Q =f(K,L)

Seorang pengusaha dapat mengubah nilai Q (output) dengan jalan mengubah-
ubah kuantitas dari salah satu input yang dipergunakan, dan mempertahankan
input yang lain agar tetap konstan. Pada kondisi ini, output akan mencapai tingkat
maksimum dan kemudian mulai menurun apabila lebih banyak input yang lain

yang konstan (the law of diminishing returns).

Hipotesis kedua mengenai pandangan utama tentang proses konvergensi timbul
karena kesadaran untuk memberikan perhatian yang lebih besar pada teknologi
sebagai pendorong utama konvergensi (Wibisono, 2005). Hipotesis kedua ini
mempertanyakan kepercayaan bahwa konvergensi adalah fenomena yang
signifikan dan menunjukkan kekuatan model neoklasik dengan dominasi peranan
akumulasi modal dalam menentukan tingkat pendapatan dan pertumbuhan relatif.
Mereka berargumen bahwa perbedaan perbedaan dalam teknologi antar negara

memiliki implikasi yang besar terhadap konvergensi.

Menurut Shankar & Shah (2003) terdapat dua alasan yang menjelaskan terjadinya

konvergensi yaitu:

1. Perbedaan tingkat output per kapita antara daerah yang terjadi karena
perbedaan rasio modal antar daerah. Negara yang lebih makmur memiliki
rasio modal per tenaga kerja yang lebih besar, sehingga return on capital
rendah.

2. Perbedaan output per kapita yang terjadi karena teknologi. Aliran teknologi

terjadi dari daerah berteknologi tinggi ke daerah berteknologi rendah. Aliran
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tersebut dapat melalui beberapa cara, yaitu transfer teknologi, investasi

langsung, pembelian mesin-mesin produksi oleh daerah yang terbelakang.

2.1.3.1 Konvergensi Sigma

Konvergensi sigma dapat diukur dengan cara menghitung dispersi pendapatan per
kapita suatu negara atau daerah. Untuk menghitung dispersi didasarkan atas hasil
standar deviasi dari logaritma pendapatan PDRB per kapita antar provinsi di
Pulau Sumatera setiap tahun. Apabila nilai standar deviasi mengalami penurunan
setiap waktu maka mengindikasikan terjadinya konvergensi sigma. Namun,
apabila terjadi hal sebaliknya yaitu apabila nilai dari logaritma PDRB per
kapita tidak mengalami penurunan setiap waktu, maka tidak menunjukkan
terjadinya konvergensi sigma. Sehingga apabila tidak terjadi konvergensi
sigma maka dapat disimpulkan bahwa suatu wilayah tersebut tidak terindikasi
terjadinya konvergensi atau terjadi divergensi (divergent). Indikator dalam
konvergensi sigma ini adalah jika nilai koefisien variasi pendapatan perkapita
semakin besar dan mendekati 1 berarti semakin tinggi ketimpangan pendapatan
perkapita antar provinsi. Sebaliknya, jika mendekati 0 berarti ketimpangan
pendapatan perkapita antar provinsi semakin rendah dan terjadi proses

konvergensi.

2.1.3.2 Hubungan Konvergensi dengan Indeks Kualiatas Lingkungan Hidup

Secara umum konvergensi yang dimaksudkan pada penelitian ini dapat dipahami
sebagai proses pengurangan kesenjangan pendapatan antar daerah sehingga dapat
dipahami pula sebagai proses pengejaran ketertinggalan daerah berpenghasilan
rendah terhadap daerah berpenghasilan tinggi. Kesenjangan pendapatan yang
dicoba dikurangi melalui proses konvergensi dihitung berdasarkan pendapatan per
kapita. Setelah proses mengejar ketertinggalan tersebut daerah berpendapatan
rendah akan meningkat, peningkatan tersebut akan menunjukkan peningkatan
pada pendapatan per kapita daerah tersebut. Peningkatan pendapatan per kapita
sejalan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi, teori Environmental Kuznet
Curve menjelaskan peningkatan pertumbuhan ekonomi akan menurunkan kualitas

lingkungan.
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2.1.4 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Kualitas lingkungan hidup pada penelitian ini digambarkan dengan Indeks

Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) yang diterbitkan oleh Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik Indonesia per tahunnya.

IKLH merupakan gabungan antara konsep IKLH dan konsep Environmental

Performance Index (EPI). IKLH berguna untuk menilai suatu kinerja dari

program perbaikan kualitas lingkungan hidup. Serta sebagai bahan informasi

dalam pengambilan kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Secara lebih luas, IKLH disusun oleh KLHK dengan tujuan sebagai berikut:

a. Sebagai informasi untuk mendukung proses pengambilan keputusan di tingkat
pusat maupun daerah yang berkaitan dengan bidang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.

b. Sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada publik tentang pencapaian target
kinerja program perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang
dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

c. Sebagai instrumen indikator keberhasilan pemerintah pusat dan pemerintah
daerah dalam mengelola dan mengendalikan pencemaran dan kerusakan
lingkungan.

IKLH memiliki 3 indikator yaitu Indeks Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas

Udara (IKU), Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL).

Tabel 4. Indikator Penilaian IKLH

Indikator Paremeter Bobot
Kualitas Air TSS
DO
BOD
COD 30%

Total Fosfat
Fecal Caliform
Total Caliform

Kualitas Udara SO, o
NO, 30%
Kualitas Tutupan Luas Tutupan Hutan, belukar, dan
Lahan belukar rawa yang berada di kawasan
hutan dan Kawasan berfungsi lindung 40%

(sungai, danau, pantai, lereng . 25%)
Ruang terbuka hijau, Kebun Raya, dan
~ Taman Keanekaragaman Hayati
Sumber: Publikasi Kemlhk, 2019.
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IKLH terdiri dari Indeks Kualitas Air (IKA), parameter yang diukur ada tujuh
yaitu TSS, DO, BOD, COD, Total Fosfat, Fecal Caliform, dan Total Caliform
Indeks, lalu Indeks Kualitas Udara (IKU), parameter yang diukur yaitu SO2 dan
NO2, serta yang terakhir Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL), diukur
berdasarkan luas tutupan lahan.

Berikut adalah rumus perhitungan IKLH untuk provinsi;

IKLHprovinsi = (30% x IKA) +(30% x IKU) + (40% x IKTL)
Keterangan:

IKLH provinsi = Indeks Kualitas Lingkungan tingkat

IKA = Indeks Kualitas Air
IKU = Indeks Kualitas Udara
IKTL = Indeks Kualitas Tutupan Lahan

Setelah mendapatkan hasil nilai IKLH provinsi, selanjutnya dihitung nilai IKLH

nasional. Berikut adalah rumus untuk menghitung nilai IKLH nasional :

Populasi Provinsi Luas Provinsi
IKLH = X2 IKLHp,ppinsi X ( ) ( )

Populasi Indonesia Luas Indonesia

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan membagi menjadi 7 golongan
dimana kategori paling tinggi disebut kategori unggul dan kategori terendah
masuk dalam kategori waspada. Berikut klasifikasi predikat nilai IKLH secara

Nasional:

Tabel 5. Kategori Nilai IKLH

Predikat Kisaran Nilai IKLH (Rasio)
Unggul IKLH > 90
Sangat Baik 82 <IKLH <90
Baik 74 <IKLH < 82
Cukup 66 <IKLH < 74
Kurang 58 <IKLH < 66
Sangat Kurang 50 <IKLH < 58
Waspada IKLH < 50

Sumber: Publikasi Kemlhk, 2019.

Berdasarkan kategori penialaian diatas, dapat disimpulkan juka Provinsi di Pulau
Sumatera terbagi dalam beberapa kategori berdasarkan isi “Kategori Nilai IKLH

Nasional”.
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2.1.5 PDRB Sektor Pertanian

Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang
termasuk didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga
kehutanan. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat di Indonesia adalah
sebagai petani, sehingga sektor pertanian sangat penting untuk dikembangkan di
negara kita. Pengertian pertanian dalam arti sempit hanya mencakup pertanian
sebagai budidaya penghasil tanaman pangan padahal kalau kita tinjau lebih jauh
kegiatan pertanian dapat menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi
pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Sedangkan pengertian pertanian yang
dalam arti luas tidak hanya mencakup pembudidayaan tanaman saja melainkan
membudidayakan serta mengelola dibidang perternakan seperti merawat dan
membudidayakan hewan ternak yang bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan
masyarakat banyak seperti: ayam, bebek, angsa. Serta pemanfaatan hewan yang
dapat membantu tugas para petani kegiatan ini merupakan suatu cakupan dalam

bidang pertanian (Bukhori, 2014).

Dalam kegiatannya sektor pertanian meliputi budidaya tanaman, pemeliharaan
ternak atau unggas, budidaya dan penangkapan ikan, perburuan atau penangkaran
satwa liar dan jasa pertanian. Sehingga pertanian yang dilaksanakan dapat
memiliki nilai efektifitas, efisiensi serta produktifitas yang tinggi. Dalam konsep
ini mengedepankan sistem pertanian organik, pertanian terpadu, dan pengendalian
hama terpadu. Pengembangan pertanian dapat ditempuh dengan mengembangkan
komoditas yang memiliki keunggulan komperatif dalam aspek biofisik (lokasi,
lahan) dan aspek sosial ekonomi (penguasaan teknologi, kemampuan sumberdaya
manusia infrastruktur dicontohkan seperti pasar dan kebiasaan petani di masing-

masing daerah) (Oktavia, Hanani, & Suhartini, 2016;73).

Sektor pertanian kehutanan dan perikanan merupakan salah satu penggerak utama
dalam pengembangan ekonomi rakyat di daerah. Konstribusi output sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan terhadap pembentukan PDRB dalam
pertumbuhan ekonomi tidak bisa dianggap tidak penting dalam perekonomian
daerah. Banyak potensi yang dapat disumbangkan oleh sektor pertanian terhadap

perekonomian suatu daerah, seperti penciptaan lapangan pekerjaan, sumber
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pendapatan penduduk pedesaan, pemasok pangan nasional, penggerak ekspor non

migas, pemasok bahan baku industri dan sektor-sektor lainnya.

Mengingat begitu pentingnya Konstribusi output sektor pertanian, kehutanan dan

perikanan terhadap pembentukan PDRB dalam pertumbuhan ekonomi daerah,

maka kemajuan sektor pertanian sangat diperlukan terutama untuk menjamin agar

penyediaan pangan bagi penduduk akan tetap terjamin. Kesanggupan sektor

pertanian, kehutanan dan perikanan untuk menyediakan pangan yang cukup bukan

saja menyebabkan terhindarnya bahaya kelaparan, akan tetapi dapat pula

menunjang perkembangan sektor usaha lainnya, Oleh karena itu, Pemerintah

harus menempatkan sektor pertanian sebagai elemen dominan dalam kebijakan-

kebijakannya karena sektor itu merupakan salah satu potensi terbesar yang

dimiliki daerah.

Peranan sektor pertanian dalam pembanguan ekonomi meliputi :

a. Menyediakan surplus pangan yang semakin besar kepada penduduk yang kian
meningkat.

b. Meningkatkan permintaan akan produk industri dan dengan demikian
mendorong keharusan diperluasnya sektor sekunder dan tersier.

¢. Menyediakan tambahan penghasilan devisa untuk impor barang-barang modal
bagi pembangunan melalui eksport hasil pertanian terus-menerus.

d. Meningkatkan pendapatan desa untuk dimobilisasi pemerintah.

e. Memperbaiki kesejahteraan masyarakat.

Peran nyata sektor pertanian sebagai tumpuan pembangunan ekonomi nasional
pada masa krisis dan selama pemulihan ekonomi, maka sektor pertanian perlu
diposisikan sebagai sektor andalan dan didukung secara konsisten dengan
mengembangkan ekonomi yang bersifat resource based. Atas dasar tersebut,
potensi perekonomian pedesaan diharapakan akan menjadi determinan dari
perekonomian nasional secara keseluruhan dan dengan demikian perubahan yang
terjadi pada struktur perekonomian pedesaan perlu dicermati terutama dampaknya

terhadap struktur kesempatan kerja dan pendapatan di wilayah pedesaan.
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2.1.5.1 Hubungan Sektor Pertanian dengan Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup
Pertanian adalah upaya kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang dilakukan
oleh manusia maupun mesin secara tradisional maupun modern yang bertujuan
untuk menghasilkan pangan, bahan baku industri, serta untuk mengelola
lingkungan hidup. Selain itu, pertanian juga mempunyai tujuan unutk
meningkatkan pendapatan petani dan masyarakat melalui peningkatan hasil
pertanian dengan selalu menjaga produktifitas lahan dan lingkungan. Proses
bercocok tanam pada sub sektor tanaman pangan, holtikultura, dan perkebunan
menggunakan pupuk kimia dapat mencemari air yang berakibat pada penurunan
beban kandungan air. Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang juga dapat
berakibat pada penurunan kandungan pangan yang dihasilkan pada sektor ini.
Akibat dari penggunaan pupuk kimia yang tinggi akan berdampak pada

penurunan terhadap Indeks Kualitas Air.

Didukung oleh penelitian Yuliana (2019) menyatakan PDRB sektor pertanian
berpengaruh negatif terhadap IKLH. Pada saat meningkatnya PDRB sektor
pertanian akan menurunkan nilai indeks kualitas lingkungan hidup. Sebaliknya
jika PDRB sektor pertanian mengalamin penurunan, maka akan meningkatkan

indeks kualitas lingkungan hidup.

2.1.6 Penanaman Modal Dalam Negeri

PMDN dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal
atau perusahaan untuk membeli barang-barang produksi, untuk menambah
kemampuan memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian
yang berasal dari investasi dalam negeri. Investasi menghimpun akumulasi modal
dengan membangun sejumlah gedung dan peralatan yang berguna bagi kegiatan
produktif, maka output potensial suatu negara akan bertambah dan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang juga akan meningkat. Jelas dengan demikian bahwa
investasi khususnya PMDN memainkan peranan penting dalam menentukan
jumlah output dan pendapatan. Jadi PMDN memiliki hubungan positif terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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Manfaat yang dapat diharapkan dari penanaman modal dalam negeri berupa:
a. Penyerapan tenaga kerja (employment)

b. Alih teknologi

c. Pelatihan manajerial

d. Akses ke pasar internasional melalui ekspor

2.1.6.1 Hubungan Penanaman Modal Dalam Negeri dengan Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup
Penanaman modal dalam negeri seringkali disebut sebagai faktor yang krusial
terhadap pertumbuhan ekonomi. Meski demikian, PMDN cenderung beresiko
menimbulkan penurunan kualitas lingkungan, Thsan (2019) menjelaskan pada saat
masuknya investasi ke sektor industri yang diikuti dengan lemahnya regulasi
dalam menanggulangi dampak lingkungan. Ketika kegiatan produksi barang dan
jasa mulai beroperasi menggunakan teknologi mesin yang tidak ramah lingkungan
akan berdampak pada kerusakan lingkungan dengan cara meningkatkan intensitas
emisi CO2 yang dapat berpengaruh terhadap kualitas udara, sehingga dapat
mengurangi daya dukung lingkungan dalam menciptakan pembangunan

berkelanjutan.

2.1.7 Pendapatan Per Kapita

Mankiw (2006) menjelaskan bahwa PDB perkapita, yang merupakan besaran
PDB dibandingkan dengan total populasi suatu negara, adalah alat yang lebih baik
untuk memberi tahu kita apa yang terjadi pada rata-rata populasi dan standar
hidup warganya. Kesejahteraan penduduk suatu negara juga biasanya didasarkan
pada pendapatan per kapita. Pendapatan per kapita adalah bentuk rata-rata produk
nasional bruto dibagi dengan jumlah penduduk. Semakin besar nilai pendapatan
per kapita, semakin sejahtera anggota sosial suatu negara, dan dianggap semakin

berhasil pembangunan ekonomi.

Menurut BPS angka PDRB dapat diperoleh melalui tiga pendekatan, yaitu:
pertama, pendekatan produksi: jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh berbagai unit produksi yang berada di suatu wilayah/provinsi dalam jangka

waktu tertentu; kedua, pendekatan pendapatan: balas jasa yang diterima oleh
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faktor-faktor yang ikut serta dalam proses produksi di suatu wilayah dalam waktu
tertentu; ketiga, pendekatan pengeluaran: penjumlahan semua komponen

permintaan akhir.

2.1.7.1 Hubungan Pendapatan Per Kapita dengan Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup
Penelitian Patra & Idris (2022) menjelaskan peningkatan pertumbuhan ekonomi
pada awalnya berfokus kepada peningkatan kesejahteraan dengan cara
peningkatkan pendapatan tanpa memperdulikan keadaan lingkungan, sehingga
menurunkan kualitas lingkungan hidup dan meningkatkan kerusakan lingkungan.
Ketika mencapai titik dimana pertumbuhan ekonomi meningkat yang diiringi
kerusakan lingkungan, masyarakat yang pada awalnya tidak peduli lama-
kelamaan tidak sanggup menahan dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi

tersebut secara terus-menerus.

Fenomena peningkatan pendapatan per kapita dapat meningkatkan daya beli
masyarakat sehingga dapat mempengaruhi pola konsumsi pada penggunaan
jumlah kendaraan yang terus meningkat akan mengakibatkan polusi terhadap
udara, sehingga akan menurunkan kualitas lingkungan. Di dukung Silvia, Astuti,
& Rahmayani (2021) menjelaskan bahwa PDB per kapita memiliki hubungan
yang non-linier (kuadratik) dengan degradasi lingkungan. Hasil ini konsisten
dengan hipotesis EKC yang berbentuk kurva U terbalik, yang mana degradasi
lingkungan akan mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya PDB per
kapita hingga mencapai furning point, dan selanjutnya degradasi lingkungan akan
menurun seiring dengan meningkatnya PDB per kapita setelah melewati turning

point.

2.2 Tinjauan Empiris

Sebelum penulis melakukan penelitian ini, penulis mencoba terlebih dahulu untuk
mempelajari lebih lanjut beberapa penelitian yang telah ditulis oleh peneliti
sebelumnya yang relevan dengan topik yang diteliti. Penelitian-penelitian tersebut

ditampilkan dalam tabel berikut ini.
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No Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian
1 Bima Prasetya Disparitas Indeks Williamson Tingkat  disparitas
Kumara, Toto Konvergensi dan Analisis pendapatan perkapita
Gunarto, & Pendapatan Per Konvergensi. antar  provinsi  di
Arivina Ratih, Kapita Provinsi Kawasan Timur
2021. di Kawasan Indonesia termasuk
Timur Indonesia dalam kategori
sedang, namun
secara  keseluruhan
telah terjadi

penurunan disparitas
pendapatan perkapita
yang artinya selama

periode  penelitian
telah terjadi
pemerataan distribusi
pendapatan

perkapita. Telah
terjadi  konvergensi
beta absolut

pendapatan perkapita

antar  provinsi  di
kawansan timur
indonesia dengan
kecepatan 9,24
persen pertahun.

2 Muhammad Analisis Metode: Metode Pengaruh PDRB
Roby Setiawan  Pengaruh estimasi model pada sektor
& Wiwin Priana  beberapa Sektor regresi data panel. pertanian, sektor
Primandhana, PDRB terhadap industri pengolahan,
2022. Indeks Kualitas Variabel terikat: sektor pertambangan

Lingkungan Indeks Kualitas memiliki  pengaruh
Hidup di Lingkungan Hidup signifikan  terhadap
Indonesia (IKLH). IKLH, sementara
PDRB sektor
Variabel bebas : transportasi dan
PDRB Sektor pergudangan  tidak
Pertanian, memiliki  pengaruh
Pertambangan dan signifikan.
Penggalian, Industri
Pengolahan,
Transportasi dan
Pergudangan.

3 Naufal Analisis Metode : Regresi Hasil penelitian
Aminuddin Pengaruh PDRB Data Panel. menunjukkan bahwa
Faris, 2022. Sektor Pertanian, variabel PDRB

Industri, dan Variabel terikat : sektor pertanian,
Transportasi Emisi industri dan
terhadap Emisi Karbondioksida transportasi
Karbondioksida berpengaruh
di Provinsi Jawa Variabel bebas : signifikan  terhadap
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Timur PDRB Sektor emisi
Pertanian, Industri, karbondioksida.
dan Transportasi.

4  Selly Febriana, = Hubungan Metode: ECM Hasil analisis
Herman Cahyo  Pembangunan menunjukkan bahwa
Diartho, dan Ekonomi Variabel terikat: hampir seluruh
Nanik Istiyani,  Terhadap Indeks Kualias variabel
2019. Kualitas Lingkungan Hidup menunjukkan

Lingkungan (IKLH). pengaruh negatif

Hidup di Provinsi dalam jangka pendek

Jawa Timur Variabel bebas : maupun jangka
Sektor Industri, panjang, namun
Sektor Pertanian, dampaknya  sangat
dan Sektor kecil sekali.
Transportasi.

5 Mega Silvia, Analisis Metode : Regresi Hasil penelitian
Windi Astuti, Pengaruh ~ FDI Data Panel. dapat ditarik
dan Dwi dan Pertumbuhan kesimpulan  bahwa
Rahmayani, Ekonomi Variabel Terikat : variabel investasi
2021. Terhadap Degradasi asing langsung (FDI)

Degradasi Lingkungan proksi ~ memiliki  koefisien
Lingkungan  di Jejak Ekologis. positif signifikan
Negara ASEAN terhadap variabel
Dengan Variabel Bebas : degradasi
Pendapatan Investasi Asing, lingkungan.
Menengah PDB Per Kapita, dan

PDB Per Kapita

Kuadrat.

6  Kurnia Adi Analisis Metode : Ordinary Hasil penelitian

Candra, 2018. Pengaruh Least Square (OLS). menunjukkan bahwa
Pertumbuhan pertumbuhan
Ekonomi dan Variabel Terikat : ekonomi dan
Penanaman Emisi CO, penanaman  modal
Modal Asing asing tidak
Terhadap Emisi Variabel Bebas : berpengaruh
Karbon dioksida Pertumbuhan signifikan terhadap
Di Delapan Ekonomi, emisi CO,

Negara ASEAN Penanaman Modal

Periode 2004- Asing, Konsumsi

2013 Energi, dan
Industrialisasi.

7  Santi & Sasana, Analisis Metode : Regresi Hasil penelitian

2021. Pengaruh data panel dengan menunjukkan bahwa
Pertumbuhan Random Effect hipotesis
Ekonomi, Jumlah Model. Environmental
Penduduk, Kuznets Curve
Foreign  Direct Variabel Terikat : (EKC) terbukti di
Investment (FDI), Carbon Footprint. negara-negara
Energy ASEAN 8. Variabel
Use/Consumtion ~ Variabel Bebas : populasi dan
dan Krisis GDP Perkapita, konsumsi energi
Ekonomi Populasi Penduduk,  berpengaruh  positif
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Terhadap Energy dan signifikan
Kualitas Consumption, terhadap tingkat
Lingkungan Foreign Direct Carbon  Footprint,
Ditinjau Dari Investment (FDI), sedangkan investasi
Tingkat Carbon Dummy Krisis asing langsung
Footprint di Ekonomi Tahun berpengaruh  positif
ASEAN 8 2008. dan sesuai dengan
Polusi Surga
Hipotesis, tetapi
tidak  berpengaruh
signifikan  terhadap
Carbon Footprint.
Muhammad Per Capita Metode: Regresi Hasil menunjukkan
Asim Afridi, Income,  Trade Data Panel. bahwa pada tingkat
Sampath Opennes, pendapatan per
Kehelwalatenna, Urbanization, Variabel Terikat: kapita positif dan
Imran Naseem,  Energy Kualitas signifikan terhadap
dan Muhammad  Consumption, Lingkungan Hidup. @ CO2,  keterbukaan
Tahir, 2019. and co2 perdagangan
Emissions: an Variabel Bebas: memiliki dampak
Empirical Study Pendapatan Per negatif yang
on the SAARC Kapita, Keterbukaan signifikan terhadap
Region Perdagangan, emisi CO2,
Urbanisasi, dan urbanisasi
Konsumsi Energi. berdampak  positif
pada emisi CO2, dan
hubungan positif
antara
konsumsi energi dan
emisi CO2.
Sri Indah Studi Metode: Regresi Hasil penelitian juga
Nikensari, Sekar Environmental Data Panel. menunjukkan bahwa
Destilawati, dan ~ Kuznet Curve di sebelum MDGs
Siti Nurjanah, Asia:  Sebelum Variabel Terikat: (tahun 2000), GDP
2019. dan Setelah  Emisi CO2 per kapita, konsumsi
Millenium energi dan jumlah
Developmen Variabel Bebas: penduduk di negara-
Goals GDP Per Kapita, negara high income

Konsumsi Energi,
dan Populasi
Penduduk.

berkontribusi  atas
naiknya emisi CO?2,
namun pasca MDGs
ditetapkan,

meningkatnya GDP
per kapita mampu
menurunkan  emisi
CO2. Sedangkan di

negara-negara  low
middle income, di
awal penelitian

sebelum MDGs, data
menunjukkan bahwa
CO2 sudah tinggi
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pada saat GDP per
kapita masih rendah,
dan pasca MDGs,
kenaikan GDP per
kapita masih
berkontribusi  atas
meningkatnya emisi
CO2.

10  Ozokcu &
Ozdemir, 2017.

Economic
Growth, Energy,
and
Environmental
Kuznet Curve

Metode: Estimasi
Data Panel.

Variabel Terikat:
Emisi CO2.

Variabel Bebas:
Pendapatan Per
Kapita dan
Penggunaan Energi.

Hasil penelitian
menjelaskan  bahwa
emisi CO2
meningkat  seiring
dengan
peningkatan
pendapatan per
kapita hingga titik

balik dan penurunan

karena tingkat
pendapatan

yang lebih tinggi,
dan terdapat
hubungan positif
antara

penggunaan  energi
per kapita dengan
emisi CO2  per

kapita.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-
pemahaman yang lainnya. Penelitian yang terdiri dari pertautan antar variabel ini
kemudian dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian yang didasarkan

pada kerangka berpikir berikut:

[ Pembangunan Ekonomi ]

[Penggunaan dan Pengelolaan] [Konvergensi Pendapatan ]
Sumber Daya Alam Per Kapita

}

enanaman Modal Dalam]

Negeri [ PDRB P? Kapita
[ Indeks Kualitas ]

Lingkungan Hidup
Gambar 5. Kerangka Pemikiran

[ PDRB Sektor Pertanian ] [P

Dari keseluruhan variabel bebas menyebabkan permintaan akan penggunaan
Sumber Daya Alam yang akan berpengaruh pada nilai IKLH akan berdampak
pada IKLH.

2.4 Hipotesis

Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga terjadi Konvergensi Pendapatan Per Kapita pada Provinsi di Pulau
Sumatera.

2. Diduga PDRB Sektor Pertanian, Penanaman Modal Dalam Negeri, dan
Pendapatan Per Kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks

Kualitas Lingkungan Hidup secara parsial.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan kuantitatif yaitu untuk menganalisis
serta mengetahui pengaruh PDRB Sektor Pertanian, Penanaman Modal Dalam
Negeri, dan Pendapatan Per Kapita terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

di Pulau Sumatera.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dimana hasil dari penelitian ini berupa angka yang
diperoleh dari metode statistik atau metode pengukuran (kuantitatif) lainnya.
Penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh PDRB Sektor Pertanian, Penanaman
Modal Dalam Negeri, dan Pendapatan Per Kapita terhadap Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup (IKLH) di provinsi-provinsi yang ada di Pulau Sumatera.

Data yang digunakan merupakan data panel, data panel merupakan gabungan dari
data time series dan cross section yang diperoleh dari website resmi Badan Pusat
Statistik Indonesia dan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Data time
series dalam penelitian ini yaitu data tahunan dari Tahun 2011 sampai dengan
Tahun 2019. Sedangkan data cross section dalam penelitian ini merupakan data

jumlah tempat observasi penelitian yaitu 10 Provinsi di Pulau Sumatera.

Data atau variabel yang digunakan yaitu data PDRB Sektor Pertanian, PMDN,
dan Pendapatan Per Kapita serta data IKLH di Provinsi yang ada di Pulau
Sumatera, yaitu Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kepulauan
Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, dan

Lampung.
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Tabel 7. Jenis dan Sumber Data

Variabel Simbol Satuan Sumber Data
Indeks Kualitas IKLH Indeks Kementrian Lingkungan
Lingkung Hidup Hidup dan Kehutanan RI
PDRB Sektor PDRB Milyar Rupiah  Badan Pusat Statistik
Pertanian

Penananman Modal PMDN Milyar Rupiah  Badan Pusat Statistik
Dalam Negeri

Pendapatan Per PK Ribu Rupiah Badan Pusat Statistik
Kapita

3.3 Definisi Operasional Variabel

1. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (Y)

Data yang digunakan adalah Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dengan satuan
Indeks Nilai, akumulasi dari masing-masing penilaian IKA, IKU, dan IKTL. Data
IKLH sebagai variabel terikat (Y) didapat dari website resmi Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, berupa data tahunan dari Tahun 2011 sampai

dengan Tahun 2019 dalam satuan nilai indeks.

2. PDRB Sektor Pertanian (X1)

PDRB Sektor Pertanian mencakup sub sektor pertanian, peternakan, perburuan,
jasa pertanian, kehutanan, penebangan kayu, dan perikanan. Proses bercocok
tanam pada sub sektor tanaman pangan, holtikultura, dan perkebunan
menggunakan pupuk kimia dapat mencemari air yang berakibat pada penurunan
beban kandungan air. Penggunaan pupuk kimia dalam jangka panjang juga dapat
berakibat pada penurunan kandungan pangan yang dihasilkan pada sektor ini.
Akibat dari penggunaan pupuk kimia yang tinggi akan berdampak pada
penurunan terhadap Indeks Kualitas Air. Data yang digunakan adalah PDRB
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan dari masing-masing provinsi di Pulau
Sumatera dalam satuan milyar rupiah dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun

2019. Data diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia.

3. Penanaman Modal Dalam Negeri (X2)
PMDN adalah arus masuk investasi di dalam negeri yang dilakukan di dalam
negeri dengan waktu yang panjang. Dengan meningkatnya investasi masuk ke

dalam negeri, akan meningkatkan jumlah produksi barang yang menyebabkan
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polusi udara dan akan berdampak pada IKLH. Data yang digunakan adalah
Penanaman Modal Dalam Negeri dalam satuan milyar rupiah dari Tahun 2011
sampai dengan Tahun 2019 berdasarkan Provinsi di Pulau Sumatera yang

diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia.

4. Pendapatan Per Kapita (X3)

Pendapatan per kapita adalah bentuk rata-rata produk nasional bruto dibagi
dengan jumlah penduduk. Semakin besar nilai pendapatan per kapita, semakin
sejahtera anggota sosial suatu negara, dan dianggap semakin berhasil
pembangunan ekonomi. Peningkatan pendapatan per kapita dapat meningkatkan
daya beli masyarakat sehingga dapat mempengaruhi pola konsumsi pada
penggunaan jumlah kendaraan yang terus meningkat akan mengakibatkan polusi
terhadap udara, sehingga akan menurunkan kualitas lingkungan. Data yang
digunakan adalah PDRB Per Kapita Lapangan Usaha dari masing-masing
Provinsi di Pulau Sumatera dalam satuan ribu rupiah dari Tahun 2011 sampai
dengan Tahun 2019. Data diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) Indonesia.

3.4 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Konvergensi

Sigma dan Regresi Data Panel.

1. Konvergensi Sigma

Untuk mengukur konvergensi sigma (¢ convergence) dengan cara menghitung
dispersi dari kabupaten/kota pada Provinsi di Pulau Sumatera. Mengacu pada R. J.
Barro & Sala-i-Martin (1992), dispersi dapat diukur dengan cara menghitung
standar deviasi dari logaritma PDRB per kapita kabupaten/kota setiap tahunnya
atau koefisien variasi dari PDRB per kapita kabupaten/kota setiap tahunnya. Jika
koefisien variasi tahun tertentu lebih kecil dari koefisien variasi tahun
sebelumnya, maka sigma konvergen terjadi. Namun jika koefisien variasi tahun
tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya, maka sigma konvergen tidak terjadi.
Berikut formula untuk mengestimasi koefisien variasi tiap tahunnya (Shankar &

Shah, 2001):
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CV = 3

Keterangan:

CV  :Koefisien Variasi

Yi : PDRB Per Kapita Kabupaten/Kota pada Tahun tertentu

Y : Nilai mean PDRB Per Kapita Kabupaten/Kota pada Tahun tertentu

n : Jumlah Kabupaten/Kota

Indikator dalam konvergensi sigma ini adalah jika nilai koefisien variasi
pendapatan perkapita semakin besar dan mendekati 1 berarti semakin tinggi
ketimpangan pendapatan perkapita antar provinsi. Sebaliknya, jika mendekati 0
berarti ketimpangan pendapatan perkapita antar provinsi semakin rendah dan

terjadi proses konvergensi.

2. Model Regresi Data Panel

Menurut Gujarati dalam Ghozali (2017) menyatakan bahwa teknik data panel
adalah dengan menggabungkan jenis data cross-section dan time series. Regresi
dengan menggunakan data panel disebut dengan regresi data panel. Menurut
Widarjono (2018) beberapa keuntungan yang didapat dengan menggunakan
regresi data panel yaitu pertama, regresi data panel yang merupakan gabungan
dari data time series dan cross section mampu menyediakan data yang lebih
banyak sehingga akan menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua,
menggabungkan data time series dan cross section dapat mengatasi masalah yang

timbul seperti masalah penghilangan variabel (omited-variable).

Secara umum dengan menggunakan data panel dapat dihasilkan sebuah intersep
dan slope koefisien yang berbeda pada setiap data cross section dan setiap data
time series. Analisis regresi data panel merupakan suatu metode yang digunakan
untuk memodelkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
beberapa sektor yang diamati dari suatu objek penelitian selama periode waktu

tertentu.
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a. Spesifikasi Model Penelitian

Model dibuat sebagai suatu persepsi mengenai fenomena ekonomi yang terjadi,
didasarkan pada teori dan pemilihan empiris yang sesuai dengan fenomena
ekonomi. Tujuan yang ingin dicapai dari pembentukan model pada umumnya
adalah menyederhanakan suatu proses penggunaan variabel yang dianggap
penting dan dipilih yang dimasukkan ke dalam model. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori produksi Cobb-Douglas dengan output berupa
variabel Y tergantung pada input berupa variabel X dan empiris yang digunakan

adalah penelitian Phong (2019).

Bentuk fungsional Cobb-Douglas dari fungsi produksi secara umum digunakan

untuk mempresentasikan hubungan dari input ke output.

Model dasar dalam pertumbuhan ekonomi Cobb-Douglas sebagai berikut:
Q=f(K,L)=AK'L"

keterangan :

Q : jumlah produksi/output

K : modal

L : tenaga kerja

Fungsi persamaan regresi data panel sebagai berikut:

Yit = o + B1X1it + 2X2it + P3X3it + eit

¥ : Variabel terikat

X1, X2, X3 : Variabel bebas

Bo : Konstanta

B1, B2, B3 : Koefisien variabel bebas

e : Variabel gangguan / Error Correction Term
i : Provinsi

t : Tahun

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel indeks kualitas lingkungan hidup
(IKLH) sebagai variabel terikat, serta PDRB sektor pertanian, PMDN, dan
Pendapatan Per Kapita sebagai variabel bebas. Model yang digunakan dalam
penelitian terdapat empat variabel ditransformasikan menjadi Logaritma Natural

(LN). Keempat variabel tersebut adalah IKLH, PDRB, PMDN, dan PK. Salah satu
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keunggulan menggunakan LN adalah untuk mendekatkan skala antar variabel
penelitian. Gujarati (2009) menjelaskan penggunaan transformasi LN dari
variabel mampu mengurangi skewness dan heterokedastisitas, dan Shahbaz
(2016) menjelaskan ketika persamaan regresi di transformasikan ke logaritma
natural dapat memuluskan dinamika deret waktu dan menghasilkan estimasi yang
akurat. Skewness dan Heterokedastisitas merupakan bagian penting dari asumsi
Ordinary Least Square (OLS) agar hasil estimasi yang dihasilkan Best, Linier,
Unbiasted Estimator (BLUE). Spesifikasi yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model yang digunakan oleh Phong (2019), kemudian model

tersebut dimodifikasi menjadi:

InIKLHit = o+ B1lnPDRBit + B2InPMDN it + B3InPKit + eit

Keterangan:

IKLH : Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (Indeks)
PDRB : PDRB Sektor Pertanian (Rupiah)

PMDN : Penanaman Modal Dalam Negeri (Rupiah)
PK : Pendapatan Per Kapita (Rupiah)

o : Konstanta

B1, B2, B3 : Koefisien variabel bebas

e : Variabel gangguan / Error Correction Term
1 : Provinsi

f : Tahun

In : Tranformasi Logaritma Natural

b. Metode Untuk Mengestimasi Model Regresi Data Panel
Menurut Gujarati (2013) ada tiga model untuk meregresikan data, yaitu common

effect model, fixed effect model, dan random effect model.

1) Common Effect Model (CEM)
Model Common Effect merupakan teknik yang paling sederhana untuk
mengestimasi model regresi data panel. Pendekatan ini mengabaikan

heterogenitas antar unit cross section maupun antar waktu. Diasumsikan bahwa
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perilaku data antar unit cross section sama dalam berbagai kurun waktu. Dalam
mengestimasi model common effect dapat dilakukan dengan metode Ordinary
Least Square (OLS). Common Effect Model menurut Gujarati (2013) adalah
sebagai berikut :

Di mana i menunjukkan subjek (cross section) dan t menunjukkan periode waktu.

Menurut Widarjono (2018) model common effect dapat dinyatakan sebagai

berikut:

Yi= B0 + B1 X1; + B2 X2 + eit
Keterangan:
Yit : Variabel terikat individu ke-1 dan unit waktu ke-t

Xiirdan X, : Variabel bebas individu ke-1 dan unit waktu ke-t

Bo : Konstanta (intercept)
B dan B3, : Koefisien Regres
Cit : Residual (error term)

2) Fixed Effect Model (FEM)

Menurut Gujarati (2004), salah satu cara untuk memperhatikan heterogenitas unit
cross section pada model regresi data panel adalah dengan mengijinkan nilai
intersep yang berbeda-beda untuk setiap unit cross section tetapi masih
mengasumsikan slope konstan. Model fixed effect dapat dinyatakan sebagai

berikut: Persamaan model secara umum

Yie = Po + B1 Xiie + B2 Xaie + B3Diic + PaDaic + PuDnic + eit

Keterangan:

Yit : Variabel terikat individu ke-1 dan unit waktu ke-t
Xiirdan Xoj : Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t
D,, D, Ds,..D, : Variabel Dummy

Bo : Konstanta (intercept)

B1, B2, B3, . - : Koefisien Regres

€it : Residual (error term)
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Terdapat dua pendekatan untuk model fixed effect, yaitu model fixed effect within
group (WG) dengan mengeliminasi efek unit cross section dan model fixed effect
least square dummy variable (LSDV) dengan penggunaan variabel dummy

(Guyjarati, 2012).

3) Random Effect Model (REM)

Metode Random Effect Model (REM) menggunakan pendekatan variabel
gangguan (error term) untuk mengetahui hubungan antara lintas individu dan
runtut waktu (Kuncoro, 2011). Cara ini cenderung melihat perubahan antar
individu dan antar waktu. Dimasukkannya variabel dummy di dalam model Fixed
Effect membawa konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of
freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini bisa
diatasi dengan menggunakan variable gangguan (error term) yang dikenal dengan
metode random effect. Sehingga metode REM hadir dengan menyempurnakan
model FEM (Widarjono, 2018). Persamaan model REM sebagai berikut (Gujarati,
2013):

Yie = Bo + Br Xiie + B2 Xaie + pic

Dengan memperlakukan B0 sebagai tetap (fixed), kita mengasumsikan bahwa
konstanta adalah variabel acak dengan nilai rata rata . Dan nilai konstanta untuk
masing-masing unit lintas individu (cross section) dapat dituliskan sebagai

berikut:
Boi + ¢ i= 1, 2, veeneN

di mana pit adalah random error term dengan nilai rata-rata adalah nol dan variasi
adalah 02 u (konstan). Secara esensial, kita ingin mengatakan bahwa semua
individu yang masuk ke dalam sampel diambil dari populasi yang lebih besar dan
mereka memiliki nila rata-rata yang sama untuk konstanta (f0) dan perbedaan
individual dan nilai konstanta setiap individu akan direfleksikan dalam error term
(ui). Dengan demikian persamaan Random Effect Model (REM) awal dapat

dituliskan kembali menjadi:
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Yic = Bo + Bo Xiic + Bo Xaie + i + pic
Yie = Bo + Po Xiie + Po Xaic + Wic

Dimana,

Wit = €j + Wi

Untuk alasan inilah, REM sering juga disebut error components model (ECM).

Beberapa pertimbangan yang dapat dijadikan acuan untuk memilih antara fixed

effect model atau random effect model adalah (Gujarati, 2013).

C.

Bila t (jumlah unit time series) lebih besar daripada 1 (jumlah unit cross
section), maka hasil fixed effect model dan random effect model tidak jauh
berbeda, sehingga dapat dipilih pendekatan yang lebih mudah untuk dihitung,
yaitu fixed effect model.

Bila i (jumlah unit cross section) lebih besar daripada t (jumlah unit time
series), maka hasil estimasi kedua pendekatan akan jauh berbeda. Sehingga
dianjurkan menggunakan random effect model.

Apabila komponen error individual (eit) berkorelasi dengan variabel bebas
(X) maka parameter yang diperoleh dengan random effect model akan bias
sementara parameter yang diperoleh dengan fixed effect model tidak bias.
Apabila i lebih besar daripada t, kemudian apabila asumsi yang mendasari
random effect model dapat terpenuhi, maka random effect model lebih efisien

dibandingkan fixed effect model.

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel

Untuk memilih model yang paling tepat terdapat beberapa pengujian yang dapat

dilakukan, antara lain:

1) Uji Chow

Uji Chow adalah pengujian yang digunakan untuk memilih metode yang sesuai

antara Pooled Least Square atau Fixed Efect Model. Pengujian ini mengikuti

distribusi F-statistik. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut (Widarjono, 2009):

Ho : Pooled Least Square (PLS)

Ha : Fixed Efect Model (FEM)
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Apabila nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel maka dianggap signifikan, berarti
menolak Ho. Dengan kata lain menerima Ha yang menyatakan bahwa estimasi
dengan Fixed Efect Model lebih baik dibandingkan estimasi dengan Pooled Least

Square.

2) Uji Hausman

Uji Hausman merupakan pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed
Effect atau Random Effect yang paling tepat digunakan (Basuki & Yuliadi, 2014).
Hipotesis yang digunakan dalam bentuk uji Hausman adalah sebagai berikut
(Guyjarati, 2012):

Ho = Model Random Effect

H; = Model Fixed Effect

Hy ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai a. Sebaliknya, H; diterima P-value

lebih besar dari nilai a. Nilai a yang digunakan sebesar 5%.

3) Uji Lagrange Multiplier

Uji pengali Lagrange (LM) digunakan untuk menentukan apakah model random
effect lebih baik daripada model common effect untuk pendugaan data panel.
Hipotesis yang terbentuk dalam uji LM adalah sebagai berikut:

Ho = Model Common Effect

H, = Model Random Effect

Hy ditolak apabila nilai probabilitas Breusch-Pagan lebih kecil dari a 5%, maka
model terbaik yang dipilih adalah random effect. Sebaliknya Hy diterima apabila
nilai probabilitasnya lebih besar dari o 5%, maka model terbaik yang dipilih

adalah common effect.

d. Uji Asumsi Klasik

Metode Ordinary Least Squares (OLS) adalah model yang bertujuan untuk
meminimalkan penyimpangan hasil perhitungan (regresi) dibandingkan dengan
kondisi nyata. Dibandingkan dengan metode lain, Ordinary Least Squares
merupakan metode sederhana yang dapat digunakan untuk melakukan regresi
linier pada suatu model. Sebagai estimator, Ordinary Least Squares merupakan

metode regresi dengan keunggulan sebagai estimator linier tak bias terbaik. BLUE
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(Best Linear Unbiased Estimator) sehingga hasil perhitungan Ordinary Least
Squares biasa dapat digunakan sebagai dasar perumusan kebijakan. Namun, untuk
menjadi penduga yang baik dan tidak bias, Anda harus lulus beberapa tes

penerimaan klasik.

Gujarati (2004) menyebutkan bahwa kesepuluh asumsi yang harus dipenuhi.
Pertama, model persamaan berupa non linear. Kedua, nilai variable independen
tetap meskipun dalam pengambilan sampel yang berulang. Ketiga, nilai rata-rata
penyimpangan sama dengan nol. Keempat, homocedasticity. Kelima, tidak ada
autokorelasi antar variabel. Keenam, nilai kovariansnya adalah nol. Ketujuh,
jumlah pengamatan harus lebih besar dari jumlah parameter yang diestimasi.
Kedelapan, nilai variabel independen bervariasi. Kesembilan, model regresi harus
memiliki bentuk yang jelas. Kesepuluh, adalah tidak adanya multikolinearitas
antar variabel bebas. Memenuhi sepuluh asumsi di atas memberikan hasil regresi

tingkat kepercayaan yang tinggi.

Namun tidak semua uji asumsi klasik perlu dilakukan pada semua model regresi
linier dengan pendekatan OLS. (1) Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada
semua model regresi linier karena model diasumsikan linier. (2) Uji normalitas
pada dasarnya bukan merupakan persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan kondisi ini menjadi
keharusan. (3) Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. (4)
Multikolinearitas harus dilakukan bila regresi linier menggunakan lebih dari satu
variabel bebas. Jika hanya ada satu variabel bebas, multikolinearitas tidak
mungkin terjadi. (5) Heteroskedastisitas umumnya terjadi pada data cross section,
dimana data panel lebih mendekati sifat-sifat data cross section daripada time

series (Basuki & Yuliadi, 2014).

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi telah
menemukan korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas hanya terjadi
pada regresi berganda. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki

korelasi yang tinggi antara variabel independen. Bila terdapat hubungan linier
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sempurna antara beberapa atau semua variabel bebas dalam suatu model regresi,
maka disebut masalah multikolinearitas dalam model tersebut. Masalah
multikolinearitas membuat sulit untuk melihat pengaruh variabel penjelas
terhadap variabel yang dijelaskan. Hipotesis yang dibentuk untuk uji
multikolinieritas adalah sebagai berikut:

Hy = Terjadi multikolinearitas

H, = Bebas multikolinearitas

Multikolinearitas dapat menyebabkan hasil uji parsial menerima H,, sehingga
banyak variabel prediktor yang tidak berpengaruh signifikan. Multikolinearitas
dapat ditunjukkan dengan menggunakan metode koefisien korelasi sampel (7).
Menurut Gujarati & Porter (2009), terjadinya multikolinearitas antara dua variabel
prediktor yang berbeda (variabel bebas) ditunjukkan dengan nilai | r | > 0,8. Jika
semua variabel bebas memiliki nilai | r | < 0,8maka data tersebut bebas dari

masalah multikolinearitas.

2) Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dalam model regresi residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika variannya berbeda, kita berbicara tentang heteroskedastisitas.
Hipotesis yang terbentuk untuk uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Hy = Terjadi Heteroskedastisitas

H, = Bebas Heteroskedastisitas

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model
regresi linier berganda adalah dengan menjalankan uji Glejser, yang ditentukan

dengan regresi absolute residual terhadap variabel bebas lainnya.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pada periode t (tahun sekarang) dengan
periode t-1 (tahun sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
masalah autokorelasi. Untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi maka dapat

dideteksi dengan Metode Breusch-Godfrey yang merupakan pengembangan dari
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metode Durbin-Watson. Kriteria pengujian dalam Uji Breusch-Godfrey adalah

dengan melihat nilai Obs*R-Squared:

a. Jika nilai Obs*R square (¥2 -hitung) > 0,05 maka tidak ada masalah
autokorelasi, dan

b. Jika nilai Obs*R square (%2 -hitung) < 0,05 maka ada masalah autokorelasi.

4) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi normalitas data
dilakukan dengan pengujian Jarque Bera. Dalam uji ini, pedoman yang digunakan
dalam pengambilan keputusan adalah jika nilai Jarque-Bera mendekati nol dan

nilai probabilitas mendekati satu maka data terdistribusi normal.

e. Uji Hipotesis

1) Uji t-statistik (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji koefisien dugaan dari masing-masing variabel
independen, apakah secara terpisah berpengaruh nyata terhadap variabel
dependennya atau tidak. Sehingga uji t dapat digunakan untuk menghitung
koefisien regresi secara individu. Dalam pengujian ini, hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut.

Hipotesis 1:

Hy: B; = 0 PDRB Sektor Pertanian tidak berpengaruh negatif terhadap IKLH
H,: B; <0 PDRB Sektor Pertanian berpengaruh negatif terhadap IKLH
Hipotesis 2:

Hop: B2 = 0 PMDN tidak berpengaruh negatif terhadap IKLH

H,: B2 <0 PMDN berpengaruh negatif terhadap IKLH

Hipotesis 3:

Hp : B3 = 0 Pendapatan Per Kapita tidak berpengaruh negatif terhadap IKLH
H,: B3 <0 Pendapatan Per Kapita berpengaruh negatif terhadap IKLH
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Kriteria pengujian:

e Ho ditolak apabila t hitung > t-tabel, artinya variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

e Hoditerima apabila t hitung < t-tabel, artinya variabel independen berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.

2) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur proporsi atau persentase variasi
total variabel bebas yang dapat dijelaskan oleh model regresi. Rentang koefisien
determinasi adalah 0 < R < 1. Model dikatakan lebih baik jika nilai R* mendekati
1 atau 100%. Sehingga kesimpulan yang diambil adalah:

- Nilai R? yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan variabel- variabel

bebas dalam menjelaskan variabel-variabel tak bebas sangat terbatas.

- Nilai R* mendekati satu, berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir

semua informasi untuk memprediksi variasi variabel tak bebas.

Dalam penelitian ini berarti, bila nilai R* memberikan hasil yang mendekati angka
1 , artinya Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dapat dijelaskan dengan baik oleh
variasi variabel independent yaitu PDRB Sektor Pertanian, Penanaman Modal
Dalam Negeri, dan Pendapatan Per Kapita. Sedangkan sisanya (100% - nilai R2)

dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat konvergensi pendapatan per kapita
pada Provinsi di Pulau Sumatera selama periode 2011-2019 dengan
menggunakan analisis koefisien variasi.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa PDRB sektor pertanian secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan dalam peningkatan kualitas
lingkungan di Pulau Sumatera Tahun 2011-2019. Hasil perhitungan
menunjukkan tidak sesusai dengan hipotesis disebabkan oleh terjadinya
perubahan transformasi struktural karena penurunan kontribusi PDRB sektor
pertanian terhadap PDRB di Pulau Sumatera diakibatkan oleh penurunan
permintaan sektor pertanian sehingga menyebabkan peralihan agraris menuju
sektor tersier yaitu industri dan pengolahan.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa PMDN secara parsial
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam peningkatan kualitas
lingkungan di Pulau Sumatera Tahun 2011-2019. Hasil perhitungan
menjunjukkan tidak sesusai dengan hipotesis karena realisasi sektor PMDN di
Pulau Sumatera tidak berhubungan langsung terhadap lingkungan.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa pendapatan per kapita secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan dalam peningkatan kualitas

lingkungan di Pulau Sumatera Tahun 2011-2019.
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5.2 Saran

1.

Diharapkan pemerintah dapat menjaga pemerataan pendapatan yang terjadi di
Pulau Sumatera dengan cara memprioritaskan pembangunan kabupaten
tertinggal dengan membuka jalan investasi dengan melibatkan sektor swasta
dalam pembangunan modal fisik dan infrastruktur.

Diharapkan pemerintah memberikan sanksi kepada para pelaku ekonomi
berupa peringatan hingga tarif denda jika melanggar Pasal 29 Ayat 2 PP RI
No 12 Tahun 2012, dan peraturan mentri pertanian
NO.40/Permentan/OT.140/4/2007.

Diharapkan pemerintah dapat menjadi corporate social responsibility sebagai
daya dukung untuk menjaga kualitas lingkungan dari hasil produksi yang
dilakukan, serta menjadi regulator dalam jangka panjang untuk mengatasi

dampak lingkungan yang terjadi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Kualitas Lingkungan Hidup dalam
penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu PDRB Sektor Pertanian,
Penanaman Modal Dalam Negeri dan PDRB Per Kapita, sedangkan masih
banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah waktu periode
penelitian dan lingkup penelitian dapat diperluas, tidak hanya di Pulau

Sumatera.
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